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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan lembar kerja siswa dengan model discovery learning pada materi
teori atom Bohr yang dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah
R&D (Research and Development) menurut Sugiyono. Langkah-langkah yang
dilakukan vyaitu : mencari potensi dan masalah, mengumpulkan informasi,
mendesain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk secara
terbatas, merevisi produk sesuai saran yang didapatkan pada uji coba terbatas
kemudian melakukan uji keterlaksanaan produk di SMA Negeri 1 Kalianda pada
kelas X MIA 4 yang berjumlah 39 siswa.

LKS yang dikembangkan memiliki tahapan yang disesuaikan dengan model
discovery learning. Terdapat enam tahapan model discovery learning yakni
stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi,
dan generalisasi. Kevalidan LKS hasil pengembangan diukur berdasarkan hasil
validasi ahli. Kepraktisan diukur berdasarkan penilaian guru dan respon siswa
terhadap produk yang dikembangkan, respon siswa terhadap pembelajaran dengan
LKS hasil pengembangan, dan hasil penilaian observer terhadap keterlaksanaan
LKS dalam pembelajaran. Keefektifan diukur berdasarkan ketuntasan belajar
siswa secara klasikal dengan syarat siswa yang tuntas jumlahnya lebih besar atau
sama dengan 85 % dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut.

Berdasarkan hasil penilaian validator terhadap LKS hasil pengembangan dengan
kategori sangat tinggi, maka LKS dinyatakan valid. Berdasarkan hasil yang
diperoleh pada uji coba terbatas, LKS yang dikembangkan memperoleh rata-rata
skor jawaban guru pada aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan kemenarikan
dengan kategori sangat tinggi; skor jawaban siswa terhadap aspek keterbacaan dan
kemenarikan dengan kategori sangat tinggi; respon positif siswa terhadap
pembelajaran dengan LKS hasil pengembangan; dan hasil penilaian observer
terhadap keterlaksanaan dengan Kkategori sangat tinggi, maka LKS hasil
pengembangan dapat dinyatakan praktis. Berdasarkan ketuntasan klasikal setelah



Ika Nurul Sannah
pembelajaran dengan LKS yang lebih dari 85% maka LKS hasil pengembangan
dapat dinyatakan efektif.
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